BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasakan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Jiwa Kewirausahaan, maka hasil deskriptif atas penilaian responden
terhadap variable Jiwa Kewirausahaan tersebut diklasifikasikan kedalam
rentang skor interval 77,45% berada pada tingkat baik dan indicator yang
paling besar indicator percaya diri dengan persantese 85,91%, indicator
yang paling terendah inisiatif dengan persantase 69,55%.

2. Kreativitas maka hasil deskriptif atas penilaian responden terhadap
variable Kreativitas tersebut diklasifikasikan kedalam rentang skor interval
70,23% berada pada tingkat baik dan indicator yang paling besar indicator
ingin tau dengan persantese 81,82%, indicator yang paling terendah
optimis dengan persantase 69,55%..

3. Keberhasilan Usaha maka hasil deskriptif atas penilaian responden
terhadap variable Keberhasilan Usaha tersebut diklasifikasikan kedalam
rentang skor interval 73,82% berada pada tingkat baik dan indicator yang
paling besar indicator Out Produksi dengan persantese 83,64%, indicator
yang paling terendah modal dengan persantase 64,55%.

4. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan terdapat

pengaruh yang signifikan antara Jiwa Kewirausahaan (X;), dan Kreativitas
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(X2) terhadap Keberhasilan Usaha (Y). Hal ini dapat diartikan bahwa
Kewirausahaan (X;), dan Kreativitas (X;) berpengaruh terhadap
Keberhasilan Usaha pengrajin angklung di lingkungan saung angklung
udjo bandung. Besarnya pengaruh jiwa kewirausahaan dan Kkreativitas
terhadap keberhasilan usaha adalah sebesar 94,7% dan sisanya dipengaruhi
factor lain sebesar 5,3%. Besarnnya dampak secara parsial diketahui
sebesar 59,6% ( Jiwa Kewirausahaan ), 35,1% ( Kreativitas ). Dan
hubungan antara jiwa kewirausahaan dan kreativitas dengan keberhasilan
usaha sebesar 0.973, hal ini berarti adanya hubungan yang sangat kuat
antara Jiwa Kewirausahaan (X;) dan Kreativitas (X;) dengan Keberhasilan

Usaha (Y).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran atau masukan

sebagai berikut:

Melihat hasil penelitian yang diperoleh bahwa faktor Jiwa kewirausahaan

dan Kreativitas berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha para

pengrajin maka suatu rancangan usaha yang baik harus terus dikembangkan antara

lain yang mencakup:

Inisiatif didalam melakukan pekerjaan sangatlah penting untuk
membangun jiwa kewirausahaan yang baik, sehingga para pengrajin bisa

lebih meningkatkan penjualan produk tersebut.
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2. Optimis adalah hal yang paling penting dalam menjalankan usaha, para
pengrajin harus mempunyai keyakinan bahwa usaha tersebut akan maju
dan berkembang.

3. Modal adalah hal tidak terlalu penting dalam melakukan usaha, akan
tetapi jika para pengusaha ingin menghasilkan produk yang berkualitas
tinggi, modal sangatlah penting untuk menghasilkan produk yang
berkualitas.

4. Didalam mencapai keberhasilan usaha factor utama yang dapat
mempengaruhi adalah jiwa kewirausahaan dan kreativitas, akan tetapi ada
beberapa factor lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha, dari

factor lainlah yang perlu anda perhatikan.



